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ABSTRAK
Putri Melati Muis, 2019.”Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa Generasi Z di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan”. Skripsi.
Program Studi Perpustakaan dan llmu Informasi, Departemen Iimu
Informasi dan Perpustakaan, Fakultas Bahasa dan Seni , Universitas Negeri
Padang.

Perilaku pencarian informasi adalah langkah setiap orang dalam
melakukan pencarian informasi guna memenuhi kebutuhan informasi, setiap
pencari informasi memenuhi kebutuhan informasi dengan berbagai cara yang
terstruktur dan tidak terstruktur, mereka melakukan pencarian informasi karena
adanya kebutuhan informasi yang disebabkan beberapa faktor tertentu, seperti
yang dialami Generasi Z yang dituntut untuk paham seperangkat keterampilan dan
pengetahuan sebagaimana yang dirumuskan dikurikulum, dan diwujudkan
didalam mata kuliah, mata kuliah wajib maupun mata kuliah pilihan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perilaku pencarian informasi dalam memenuhi
kebutuhan informasi Mahasiswa Generasi Z di Universitas Muhammadiyah
Tapanuli Selatan. Penelitian ini mengunakan metode penelitian kuantitatif.
Menggunakan pendekatan deskriptif,dan sampel yang digunakan sebanyak 90
Mahasiswa Generasi Z di Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan dengan
teknik sampling Insidental. Hasil penelitian ini adalah perilaku pencarian
informasi mahasiswa Generasi Z di Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan
dikategorikan sebagai "cukup"”. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang
menunjukkan nilai rata-rata untuk setiap indikator perilaku pencarian informasi.

Kata Kunci: Perilaku Pencarian Informasi, Mahasiswa, Generasi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perilaku pencarian informasi adalah sebuah pola atau langkah setiap orang
dalam melakukan pencarian informasi guna memenuhi kebutuhan informasi,
setiap pencari informasi memenuhi kebutuhan informasi dengan berbagai cara
yang terstruktur dan tidak terstruktur, mereka melakukan pencarian informasi
karena adanya kebutuhan informasi yang disebabkan beberapa faktor tertentu.
Perilaku pencarian informasi dimulai ketika seseorang merasa bahwa pengetahuan
yang dimilikinya saat itu kurang dari pengetahuan yang dibutuhkannya (Ridlo et
al., 2020).

Menurut Fathurrahman (2016) peningkatan pencarian informasi menjadi
fenomena yang terindikasi bahwa informasi merupakan salah satu kebutuhan
hidup yang utama. Agar kebutuhan informasi ini terpenuhi muncul berbagai cara
dan strategi yang dapat dilaksanakan untuk mendapatkan informasi. Akibatnya,
berbagai macam perilaku pencarian informasi tampak ke permukaan, seperti yang
dialami oleh mahasiswa Generasi Z yang dituntut untuk paham seperangkat
keterampilan dan pengetahuan sebagaimana yang dirumuskan dikurikulum, dan
diwujudkan didalam mata kuliah, mata kuliah wajib maupun mata kuliah pilihan.

Subaveerapandiyan (2023) menjelaskan bahwa pencarian informasi
merupakan proses kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
motivasi, kebutuhan, dan minat individu. Selanjutnya Subaveerapandiyan
memaparkan kesadaran akan informasi, pengalaman sebelumnya, dan persepsi

terhadap sumber informasi juga memainkan peran penting dalam menentukan



perilaku pencarian. Budaya, nilai-nilai, dan norma sosial turut membentuk pola
perilaku dalam mencari informasi. Kemudahan akses teknologi dan media
menjadi faktor penting yang memengaruhi cara individu mencari informasi,
sementara interaksi sosial dapat memperluas atau membatasi ruang lingkup
pencarian. Purnama (2021) berpandangan bahwa faktor-faktor seperti kecepatan,
ketepatan, dan keandalan informasi juga mempengaruhi keputusan individu dalam
memilih sumber informasi yang sesuai. Seiring dengan itu, keterbukaan terhadap
perubahan, kemampuan untuk mengevaluasi informasi, serta kemungkinan hasil
dari pencarian tersebut turut berperan dalam membentuk perilaku pencarian
informasi yang efektif.

Faktor — faktor eksternal dan internal akan mempengaruhi perilaku
informasi. Saat itu pula akan dibutuhkan kompleksitas pencarian informasi, teori
perilaku pencarian informasi ada banyak diantaranya teori Al-Suqri, teori Jhonson
dan teori Ellis. Teori Ellis yang disebut dengan everyday life information seeking
dengan artian mengkaji perilaku seseorang dalam pemanfaatan sumber informasi
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Teori Ellis memiliki 8 langkah yang
dimulai dari starting, chaining, browsing, diffrentiating, monitoring, extracting,
verifying, dan diakhiri dengan ending.

Kebutuhan akan informasi adalah dorongan batin yang mendasari upaya
individu untuk memperoleh pengetahuan yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari mereka (Aries Figri, 2023). Fenomena ini mencerminkan keinginan manusia
untuk memahami dunia di sekitarnya dan memenuhi kebutuhan intelektual serta

praktis mereka. Terlepas dari latar belakang atau profesi seseorang, kebutuhan



akan informasi menjadi landasan untuk pengambilan keputusan, pemecahan
masalah, dan pembaruan pengetahuan yang berkelanjutan.

Fenomena kebutuhan informasi meliputi beragam aspek dalam kehidupan
modern, mulai dari pencarian informasi medis untuk memahami kondisi
kesehatan hingga mencari referensi untuk memperluas wawasan akademis
(Perpustakaan et al., 2024). Masyarakat masa Kkini cenderung bergantung pada
berbagai sumber informasi, termasuk internet, buku, dan media sosial, untuk
memenuhi kebutuhan mereka akan pengetahuan. Semakin berkembangnya
teknologi informasi, semakin mudah pula akses terhadap informasi, namun
demikian, tantangan muncul dalam menyaring informasi yang akurat dan relevan
dari banyaknya informasi yang tersedia.

Faktor-faktor yang memengaruhi kebutuhan informasi mencakup
perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan dinamika ekonomi (Hidayat,
2023). Selanjutnya Hidayat juga memaparkan pertumbuhan industri informasi dan
komunikasi telah mengubah cara manusia mengakses, menyimpan, dan berbagi
informasi. Selain itu, perubahan dalam struktur sosial dan nilai-nilai budaya juga
memengaruhi jenis informasi yang dicari oleh individu. Di sisi lain, faktor
ekonomi seperti permintaan pasar dan inovasi bisnis juga memengaruhi jenis
informasi yang tersedia dan dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan memahami
faktor-faktor ini, dapat dikembangkan strategi yang efektif untuk memenuhi
kebutuhan informasi yang beragam dalam masyarakat modern.

Generasi Z adalah generasi yang dilahirkan pada era teknologi dengan sikap

bawaan independen atau lebih suka bekerja sendiri daripada bekerjasama dan



berkelompok dengan orang lain (Erlianti, 2020). Fitra Hutapea et al (2021)
menjelaskan bahwa satu hal yang pasti dari generasi ini yaitu dimana generasi ini
dibesarkan dilingkungan yang serba canggih, digital dan instan. Generasi ini
sudah terpapar oleh teknologi sejak usia dini sehingga wajar ketika mereka sangat
dekat gadget atau teknologi.

Generasi Z memiliki sifat yang mudah belajar, hal ini dikarenakan informasi
yang semakin mudah untuk diakses menyebabkan mereka cenderung
menggunakan berbagai saluran untuk mencari informasi, seperti mesin pencari
(Google, Bing), situs web khusus (Wikipedia, Stack Overflow), media sosial
(Facebook, Twitter, Instagram), dan aplikasi mobile (Google Maps,
Youtube)(Humbhi et al., 2022). Peterson (2021) menjelaskan bahwa generasi ini
suka melakukan banyak riset online dan perusahaan yang mencoba menjangkau
grup ini akan dilayani dengan baik guna untuk menarik mereka melalui cara
online dibandingkan dengan metode cetak, televisi kuno dan radio.

Aulia S (2023) menjelaskan Generasi Z tumbuh dalam era digital yang
penuh dengan teknologi, seperti internet, smartphone, dan media sosial, mereka
cenderung menggunakan platform online untuk mencari informasi, termasuk situs
web, forum, dan aplikasi khusus. Siti (2018) menyebutkan Generasi Z juga
digelar sebagai the internet generation atau digital native, kemahiran dalam
bidang digital amat tinggi kerana mereka dilahirkan dalam era serba elektronik
beserta gadget yang canggih.

Mahasiswa Generasi Z merupakan salah satu pengguna atau pencari

informasi yang hari-hari mereka mengharuskan melakukan perilaku pencarian



informasi (Konseling et al., 2024). Oleh karena itu bukan sesuatu yang
mengherankan jika perilaku mereka pun berubah mengikuti perkembangan zaman
seperti menyelesaikan hampir seluruh tugas kuliah dengan bantuan gadget atau
internet.

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu aspek penting dalam
mendukung keberhasilan akademik dan penelitian di institusi pendidikan tinggi.
Jenis layanan yang disediakan oleh perpustakaan tersebut sangat beragam dan
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi dari berbagai kalangan, mulai
dari mahasiswa, dosen, hingga peneliti. Beberapa jenis layanan yang umum
ditemukan di perpustakaan perguruan tinggi meliputi layanan referensi dan
bantuan pencarian informasi, layanan pinjam-meminjam koleksi buku dan jurnal,
layanan konsultasi akademik dan literasi informasi, serta layanan akses digital
yang mencakup basis data elektronik dan repository institusi (Yulhendri et al.,
2024). Dengan menyediakan berbagai jenis layanan tersebut, perpustakaan
perguruan tinggi berperan penting dalam memfasilitasi akses terhadap sumber
informasi yang relevan dan mendukung kegiatan pembelajaran, penelitian, dan
pengembangan ilmu pengetahuan di lingkungan akademik.

Diperoleh dari informasi Pustakawan Universitas Muhammadiyah Tapanuli
Selatan juga memiliki berbagai macam jenis layanan yang ada seperti layanan
referensi, layanan pinjam-meminjam koleksi buku dan layanan akses digital.
Layanan akses digital pada Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tapauli

Selatan kurang berjalan lancar dikarenakan komputer yang ada tidak beroperasi



dengan baik, ada 6 komputer dan hanya ada 2 yang bisa diakses oleh pemustaka,
hal ini menghambat kelancaran proses pencarian informasi pemustaka.
Berdasarkan hasil observsi peneliti mengamati bahwa pada tahap starting,
Mahasiswa Generasi Z Universtas Muhammadiyah Tapanuli Selatan tidak
melakukan tahapan awal pencarian informasi baik kepada orang yang dipercaya
mampu membantu memenuhi kebutuhan informasi atau kepada pustakawan,
mahasiswa Generasi Z merasa mampu melakukan pencarian informasi tanpa harus
melakukan pencarian informasi tahap awal yaitu starting, sebagai Generasi Z
yang independent dan tidak pencarian informasi diawali pencarian informasi
melalui pencarian google, tidak adanya starting ini akan membingungkan
mahasiswa dalam melakukan langkah selanjutnya dalam pencarian informasi, hal
ini juga dibenarkan oleh pustakawan yang menyatakan bahwa sebagian besar
pemustaka yang hadir tidak melakukan tahapan awal starting dengan bertanya
kepada pustakawan. Pemustaka yang hadir ke perpustakaan tanpa melakukan
kegiatan pencarian informasi dengan tahap starting akan terbantu mencari
footnote untuk tahapan langkah selanjutnya dalam perilaku pencarian informasi.
Pada tahap browsing, sebagian besar Mahasiswa Generasi Z Universitas
Muhammadiyah Tapanuli Selatan sering melakukan kesalahan dalam memilih
kata kunci yang tepat saat melakukan pencarian informasi. Permasalahan yang
ditemukan saat melakukan pengamatan terhadap mahasiswa Generasi Z yang
sedang melakukan pencarian informasi berupa jurnal untuk kebutuhan skripsinya,
yaitu saat browsing, mahasiswa hanya mengetik topik jurnalnya saja sebagai kata

kunci di mesin pencarian, tanpa menggunakan kata kunci yang lebih spesifik,



seperti judul jurnalnya secara lengkap. Hal ini menyebabkan hasil tampilan dari
browsing yang dilakukan tidak hanya berupa jurnal, melainkan juga tulisan-
tulisan mengenai topik tersebut yang berupa blogspot, bahkan Jurnal yang
diinginkan pun tidak ditemukan. Penyebab utama terjadinya masalah di atas
adalah karena kebanyakan Mahasiswa Generasi Z Universitas Muhammadiyah
Tapanuli Selatan tidak mengerti bagaimana cara memilih kata kunci yang benar
dan ingin isntant terhadap pencarian kebutuhan informasinya, Hal ini tidak sesuai
dengan model menurut teori Ellis.

Pada tahap monitoring, tidak adanya monitoring yang berkelanjutan
terhadap koleksi jurnal yang dipilih, sehingga referensi yang digunakan tidak
terkini. Seseorang yang mencari informasi harus terus menerus mengikuti
perkembangan dari referensi atau sumber informasi yang digunakan. Mahasiswa
Generasi Z identik dengan pemikiran dan pencarian infromasi yang instant,
banyak dari mereka di Univeristas Muhammadiyah Tapanuli Selatan yang masih
menggunakan beberapa sumber referensi jurnal yang sudah usang. Setelah peneliti
amati, ternyata mahasiswa tersebut tidak lagi melakukan monitoring dalam
langkah perilaku pencarian informasi yaitu salah satunya dengan mencari sumber
referensi jurnal terbaru. Mahasiswa tersebut seakan-akan sudah puas dengan
sumber referensi yang dimiliki tanpa mencari sumber referensi terbaru. Padahal
besar kemungkinan mahasiswa ini akan menemukan referensi terbaru jika mereka
terlebih dahulu melakukan monitoring referensi yang digunakan. Kegiatan
monitoring sangat penting dilakukan. Hal ini untuk memastikan referensi yang

digunakan selalu yang terkini atau terbaru.



Dari uraian permasalah tersebut peneliti merasa pentingnya dilakukan
penelitian bagaimana cara mahasiswa Generasi Z melakukan pencarian informasi
yang dibutuhkan, dengan judul penelitian “Perilaku Pencarian Informasi
Mahasiswa Generasi Z di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Tapanuli Selatan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka indentifikasi

masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut.

1.  Mahasiswa Generasi Z di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Tapanuli Selatan tidak bertanya kepada ahli atau pustakawan terkait
informasi yang dibutuhkan.

2.  Pemilihan kata kunci yang kurang tepat oleh Mahasiswa Generasi Z di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan.

3. Tidak adanya pemantauan terhadap kebutuhan informasi yang terkini oleh
Mahasiswa Generasi Z di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Tapanuli Selatan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti
memberikan batasan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana perilaku
pencarian informasi oleh Mahasiswa Generasi Z di Perpustakaan Universitas

Muhammadiyah Tapanuli Selatan.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana perilaku pencarian
informasi Mahasiswa Generasi Z di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Tapanuli Selatan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perilaku pencarian informasi oleh
Mahasiswa Generasi Z di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tapanuli
Selatan.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan dapat dibagi menjadi dua yaitu manfaat
teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi  khususnya dalam pengembangan ilmu
perpustakaan dan informasi lebih lanjut, terutama pada materi perilaku
pencarian informasi.
b. Memberikan kontribusi bagi pengembangan penelitian lebih lanjut yang
berhubungan dengan perilaku pencarian informasi
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaaat sebagai alternatif masukan dan
bahan pemikiran bagi peneliti lain yang sedang melakukan penelitian di

bidang perilaku pencarian informasi.
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b. Sebagai masukan bagi pemustaka dalam pencarian informasi yang tepat
untuk memenuhi kebutuhan informasi.
c. Sebagai masukan bagi pustakawan berkaitan dengan perilaku pencarian
informasi pemustaka saat ini.
G. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, peneliti perlu mengemungkakan definisi operasinal dan
beberapa kata yang terkandung dalam judul penelitian ini, sebagai berikut.
1. Kebutuhan Informasi
Kebutuhan informasi adalah keadaan dimana setiap orang memiliki keinginan
atau hasrat untuk mencari informasi yang dibutuhkan.
2. Perilaku Pencarian Informasi
Perilaku pencarian informasi adalah tindakan atau upaya yang dilakukan oleh
seseorang untuk memenuhi kebutuhan informasinya.
3. Generasi Z
Generasi Z atau yang dikenal dengan gen Z adalah manusia yang lahir
antara tahun 1990an — 2010an yang meneruskan generasi milenial setelah
Generasi Alfa, mereka cendrung memiliki sifat lebih suka bekerja sendiri daripada
bekerja secara berkelompok dan generasi ini lebih terpapar oleh gedget atau
internet sejak usia dini.
4. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada dalam
lingkup perguruan tinggi dan sederajat dengan tujuan membantu perguruan tinggi

dalam  melaksanakan  tugasnya, yaitu tridarma  perguruan  tinggi.



BAB V
PENUTUPAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat disimpulkan bahwa perilaku pencarian informasi Mahasiswa Generasi Z di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan menurut perspektif
Ellis seperti yang dikutip oleh Hasana et al (2023) dapat dikatakan baik karena
memiliki nilai rata-rata keseluruhan indikator yaitu 3,82 yang berada pada interval
3,42-4,32 dengan kategori tinggi.

Pada indikator starting, pada tahapan ini  setiap individu memulai
pencarian informasi contohnya bertanya kepada seseorang yang dianggap ahli di
salah satu bidang keilmuan yang diminati oleh orang tersebut dikategorikan
rendah karena memiliki nilai rata-rata 3,61. Pada indikator chaining, Tahap ini
merupakan pencari informasi menuliskan hal-hal yang dirasa penting dalam
catatan-catatan kecil, menghubungkan materi atau informasi apa saja yang akan
dicari nantinya dikategorikan cukup karena memiliki nilai rata-rata 3,49. Pada
indikator browsing, Pada tahap ini pencari informasi melakukan kegiatan
pencarian informasi menggunakan kata kunci dikategorikan cukup karena
memiliki nilai rata-rata 3,83. Pada indikator differentiating, saat pencarian
informasi langkah ini merupakan pemilihan data mana yang akan digunakan dan
mana yang tidak digunakan dikategorikan cukup karena memiliki nilai rata-rata
2,85. Pada indikator Monitoring, langkah ini merujuk pencari informasi selalu
memantau atau mencari informasi-informasi yang terbaru dikategorikan cukup

karena memiliki nilai rata-rata 3,85. Pada indikator extracting, langkah ini
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merupakan bagian dimana pencari informasi mengambil salah satu informasi yang
berguna dalam sebuah sumber informasi tertentu dikategorikan cukup karena
memiliki nilai rata-rata 3,87. Pada indikator verifying, langkah ini merupakan
pengecek keakuratan dari data yang telah diambil dikategorikan cukup karena
memiliki nilai rata-rata 4,04. Pada indikator ending, langkah ini merupakan
langkah akhir dari proses pencarian, pencarian dapat dikatakan selesai dan kita
dapat meninggalkan Perpustakaan, atau pun menutup komputer dikategorikan
cukup karena memiliki nilai rata-rata 3,98.

Secara keseluruhan perilaku pencarian informasi Mahasiswa Generasi Z di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan dapat dikatakan
cukup sesuai dengan model perilaku pencarian informasi Ellis dengan nilai rata-
rata keseluruhan indikator 3,82 dengan kategori tinggi. Selain itu Mahasiswa
Generasi Z di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan lebih
cenderung menggunakan internet dalam pencarian informasi dari pada datang
langsung ke perpustakaan. walaupun masih terdapat beberapa item pernyataan
dengan nilai rata-rata cukup yaitu pada indikator starting dan browsing.

B. Saran

Adapun saran yang dapat disimpulkan dari penelitian yang telah dilakukan
yaitu: pertama, bagi Mahasiswa Generasi Z di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah  Tapanuli ~ Selatan  diharapkan  dapat  meningkatkan
kemampuannya dalam pencarian informasi guna memenuhi kebutuhan informasi.
Kedua, bagi Pustakawan Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan agar dapat

mengarahkan dan memberikan dukungan pada mahasiswa terkait dengan perilaku
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pencarian informasi agar berjalan dengan baik. Ketiga, yaitu bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya agar memperoleh
pengetahuan baru dan akurat, serta berdampak bagi ilmu informasi dan

perpustakaan.
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